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LAMPIRAN 1 

 

Prosedur Kerja 

 
Hewan coba yang digunakan 

adalah mencit Swiss Webster 

jantan dewasa berusia 6 – 8 

minggu dengan berat badan 25 – 

30 gram sebanyak 25 ekor. 

Hewan coba diperoleh dari 

Sekolah Ilmu dan Teknologi 

Hayati Bandung. 

Mencit diadaptasikan dahulu 

selama 7 hari dengan suasana 

Laboratorium Farmakologi 

Universitas Kristen Maranatha. 

Selama adaptasi, mencit dipelihara 

di kandang yang diberi sekam 

padi, diberi makan pelet, dan 

diberi minum air matang. 

Sementara itu, kertas saring yang 

akan digunakan digunting sesuai 

dengan alas beker gelas dan 

ditimbang satu per satu dengan 

menggunakan timbangan. 

Setelah masa adaptasi, mencit 

ditimbang kembali berat 

badannya. Kemudian mencit 

dipuasakan selama satu jam 

sebelum percobaan dimulai 

dengan air minum matang tetap 

diberikan. 

Sementara itu, infusa kulit buah 

rambutan (IKBR), suspensi CMC 

1%, dan loperamid dipersiapkan. 

Mencit dikelompokkan secara 

acak menjadi 5 kelompok dan 

diberikan perlakuan masing-

masing sebanyak 0,5 cc secara 

oral. 

Kelompok I : IKBR dosis 1 

Kelompok II : IKBR dosis 2 

Kelompok III : IKBR dosis 3 

Kelompok IV : suspensi CMC 1% 

Kelompok V : loperamid 

Masing-masing mencit 

ditempatkan dalam beker gelas 

yang sudah dialasi kertas saring 

untuk pengamatan. 

Setelah satu jam, semua mencit 

dari kelima kelompok diberi 0,5 cc 

Oleum ricini secara oral. 

Amati frekuensi defekasi, berat 

feses, dan konsistensi feses yang 

terjadi pada tiap mencit dengan 

interval 30 menit selama 4 jam, 

kemudian dilanjutkan setiap jam 

sampai pengamatan 2 jam. 
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LAMPIRAN 2 

 

Perhitungan Dosis  

 

 Perhitungan Dosis Kulit Buah Rambutan 

Dosis manusia = 10 kulit buah rambutan (Setiawan Dalimartha, 2003). 

Berat kering 30 kulit buah rambutan = 64,925 g. 

Rata-rata berat kering 10 kulit buah rambutan = 10/30 x 64,925 g = 21,642 g. 

Konversi dosis dari manusia 70 kg ke mencit 20 g = 0,0026. 

Maka, dosis tersebut dikonversikan untuk mencit menjadi: 

21,642 g x 0,0026 = 0,0562692 g/20 g = 2,81346 g/kgBB = 2.813,46 

mg/kgBB. 

Dosis I = 1 x dosis manusia = 2.813,46 mg/kgBB. 

Dosis II = 2 x dosis manusia = 5.626,92 mg/kgBB. 

Dosis III = 4 x dosis manusia = 11.253,84 mg/kgBB. 

 

 Perhitungan Dosis Loperamid 

Dosis loperamid untuk manusia = 2 mg (McQuaid, 2007). 

Maka, dosis tersebut dikonversikan untuk mencit menjadi: 

2 mg x 0,0026 = 0,0052 mg/20 g = 0,26 mg/kgBB. 

 

 Perhitungan Dosis Oleum ricini 

Dosis Oleum ricini yang diberikan pada setiap mencit adalah 0,5 cc (Yayasan 

Pengembangan Obat Bahan Alam Phyto Medica, 1993). 
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LAMPIRAN 3 

 

Persiapan dan Prosedur Pembuatan Infusa Kulit Buah Rambutan 

 

Persiapan Pembuatan Infusa Kulit Buah Rambutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata berat badan seluruh mencit adalah 27,7736 g = 0,0277736 kg 

Dosis I untuk 1 ekor mencit = 2.813,46 mg/kgBB x 0,0277736 kg = 78,1399127 

mg = 0,0781399127 g 

Dosis II untuk 1 ekor mencit = 5.626,92 mg/kgBB x 0,0277736 kg = 156,279825 

mg = 0,156279825 g 

Dosis III untuk 1 ekor mencit = 11.253,84 mg/kgBB x 0,0277736 kg = 312,55965 

mg = 0, 31255965 g 

Agar lebih mudah dalam penakaran bahan uji, maka dilakukan pembulatan 

sebagai berikut. 

Dosis I untuk 1 ekor mencit = 0,078 g. 

Dosis II untuk 1 ekor mencit = 0,156 g. 

Dosis III untuk 1 ekor mencit = 0,313 g. 

 

 

 

 

Bahan uji yang digunakan adalah 
kulit buah rambutan yang 

diperoleh dari daerah Kopo 

Permai, Kabupaten Bandung. 

Kulit buah rambutan yang dipilih 

adalah kulit buah rambutan yang 

berwarna hijau dan berukuran 

serupa satu sama lain (rata-rata 

3x3x3 cm). 

Kulit buah rambutan pertama-tama 
dicuci bersih, dipotong-potong, 

kemudian dikeringkan. 

Kulit buah rambutan yang telah 
kering ditimbang dan kemudian 

dihaluskan menjadi serbuk. 

Kulit buah rambutan telah siap 

untuk dibuat infusa. 
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Prosedur Pembuatan Infusa Kulit Buah Rambutan 

 

Dosis I untuk 1 ekor mencit = 0,078 g. 

Dosis tersebut akan diberikan dengan cara oral dalam 0,5 ml air. 

 

x = 15,6 g 

Jadi, infusa kulit buah rambutan akan dibuat dari 15,6 g kulit buah rambutan 

kering yang ditambahkan air hingga 100 ml. 

 

Cara pembuatan infusa kulit buah rambutan 

1. Simplisia yang telah dihaluskan dicampur dengan air secukupnya dalam 

sebuah panci. Dalam penelitian ini, 15,6 g kulit buah rambutan kering yang 

telah dihaluskan dimasukkan dalam panci dan ditambahkan akuades hingga 

100 ml. 

2. Kemudian dipanaskan di dalam pengangas air selama 15 menit, dihitung 

mulai suhu mencapai 90
0
C, sambil sesekali diaduk. 

3. Infus diserkai saat masih panas dengan kain flanel. 

4. Tambahkan air panas secukupnya melalui ampas hingga diperoleh volume 

infus yang dikehendaki. 

(Depkes RI, 1995) 

 

Dari proses tersebut didapatkan infusa sebanyak 70 ml. 

 

Berarti, di dalam 0,5 ml air infusa terkandung 0,111 g kulit buah rambutan. 

 

Infusa yang diperoleh dibagi menjadi 3, yaitu: 

10 ml untuk pembuatan dosis I, 20 ml untuk pembuatan dosis II, dan 40 ml untuk 

pembuatan dosis III. 
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Pembuatan dosis I 

Dosis I = 0,078 g/0,5 ml. 

Kandungan kulit buah rambutan dalam air infusa = 0,111 g/0,5 ml. 

Pengenceran dilakukan pada 10 ml air infusa karena dosisnya masih terlalu pekat. 

 

x = 14,23076923 ml  

(dibulatkan menjadi 14,2 ml untuk memudahkan penakaran bahan uji) 

Dengan demikian, untuk dosis I, 10 ml air infusa ditambahkan dengan 4,2 ml 

akuades.  

 

Pembuatan dosis II 

Dosis II = 0,156 g/0,5 ml. 

Kandungan kulit buah rambutan dalam air infusa = 0,111 g/0,5 ml. 

Pemekatan dilakukan pada 20 ml air infusa karena dosisnya masih terlalu encer. 

 

x = 14,23076923 ml  

(dibulatkan menjadi 14,2 ml untuk memudahkan penakaran bahan uji) 

Dengan demikian, untuk dosis II, 20 ml air infusa diuapkan hingga menjadi 14,2 

ml. 

 

Pembuatan dosis III 

Dosis II = 0,313 g/0,5 ml. 

Kandungan kulit buah rambutan dalam air infusa = 0,111 g/0,5 ml. 

Pemekatan dilakukan pada 40 ml air infusa karena dosisnya masih terlalu encer. 

 

x = 14,1853035 ml  

(dibulatkan menjadi 14,2 ml untuk memudahkan penakaran bahan uji) 

Dengan demikian, untuk dosis III, 40 ml air infusa diuapkan hingga menjadi 14,2 

ml. 
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LAMPIRAN 4 

 

Pembuatan Sediaan Loperamid 

 

Rata-rata berat badan seluruh mencit adalah 27,7736 g = 0,0277736 kg 

Dosis untuk 1 ekor mencit = 0,26 mg/kg x 0,0277736 kg = 0,007221136 mg 

Dosis tersebut akan diberikan dengan cara oral dalam 0,5 ml suspensi CMC 1%. 

 

x = 138,482366209 ml 

Agar lebih mudah dalam penakaran, maka dilakukan pembulatan menjadi 138,48 

ml. 

Dengan demikian, sediaan loperamid yang diberikan dibuat dari 2 mg (1 tablet) 

loperamid yang ditambahkan dengan 138,48 ml suspensi CMC 1%. 
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 LAMPIRAN 5  
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LAMPIRAN 6 

 

Data Hasil Uji Statistik Berat Badan Mencit 

 

Oneway 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives

Berat badan hew an coba

5 27.7620 1.92661 .86161 25.3698 30.1542 25.21 29.80

5 27.5420 1.07176 .47931 26.2112 28.8728 26.35 28.87

5 27.3260 1.67452 .74887 25.2468 29.4052 25.50 29.87

5 28.9500 .79313 .35470 27.9652 29.9348 27.89 29.98

5 27.2880 .88790 .39708 26.1855 28.3905 25.94 28.25

25 27.7736 1.37987 .27597 27.2040 28.3432 25.21 29.98

Kelompok I

Kelompok II

Kelompok III

Kelompok IV

Kelompok V

Total

N Mean Std. Deviation Std. Error Low er Bound Upper Bound

95% Conf idence Interval for

Mean

Minimum Maximum

Test of Homogene ity of Variances

Berat badan hew an coba

1.851 4 20 .159

Levene

Statistic df1 df2 Sig.

ANOVA

Berat badan hew an coba

9.369 4 2.342 1.290 .308

36.328 20 1.816

45.697 24

Betw een Groups

Within Groups

Total

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
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Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Multiple Com parisons

Dependent Variable: Berat badan hew an coba

Tukey HSD

.2200 .85238 .999 -2.3306 2.7706

.4360 .85238 .985 -2.1146 2.9866

-1.1880 .85238 .638 -3.7386 1.3626

.4740 .85238 .980 -2.0766 3.0246

-.2200 .85238 .999 -2.7706 2.3306

.2160 .85238 .999 -2.3346 2.7666

-1.4080 .85238 .484 -3.9586 1.1426

.2540 .85238 .998 -2.2966 2.8046

-.4360 .85238 .985 -2.9866 2.1146

-.2160 .85238 .999 -2.7666 2.3346

-1.6240 .85238 .347 -4.1746 .9266

.0380 .85238 1.000 -2.5126 2.5886

1.1880 .85238 .638 -1.3626 3.7386

1.4080 .85238 .484 -1.1426 3.9586

1.6240 .85238 .347 -.9266 4.1746

1.6620 .85238 .325 -.8886 4.2126

-.4740 .85238 .980 -3.0246 2.0766

-.2540 .85238 .998 -2.8046 2.2966

-.0380 .85238 1.000 -2.5886 2.5126

-1.6620 .85238 .325 -4.2126 .8886

(J) Kelompok

perlakuan hew an coba

Kelompok I

Kelompok II

Kelompok III

Kelompok IV

Kelompok V

Kelompok I

Kelompok II

Kelompok III

Kelompok IV

Kelompok V

Kelompok I

Kelompok II

Kelompok III

Kelompok IV

Kelompok V

Kelompok I

Kelompok II

Kelompok III

Kelompok IV

Kelompok V

Kelompok I

Kelompok II

Kelompok III

Kelompok IV

Kelompok V

(I) Kelompok perlakuan

hew an coba

Kelompok I

Kelompok II

Kelompok III

Kelompok IV

Kelompok V

Mean

Dif ference (I-J) Std. Error Sig. Low er Bound Upper Bound

95% Conf idence Interval

Berat badan hew an coba

Tukey HSD
a

5 27.2880

5 27.3260

5 27.5420

5 27.7620

5 28.9500

.325

Kelompok perlakuan

hew an coba

Kelompok V

Kelompok III

Kelompok II

Kelompok I

Kelompok IV

Sig.

N 1

Subset for

alpha =

.05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.a. 
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LAMPIRAN 7 

 

Data Hasil Uji Statistik Frekuensi Defekasi Mencit 

 

Oneway 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives

Frekuensi defekasi

5 7.60 1.140 .510 6.18 9.02 6 9

5 6.80 1.095 .490 5.44 8.16 5 8

5 5.40 .548 .245 4.72 6.08 5 6

5 11.00 4.000 1.789 6.03 15.97 8 18

5 3.60 1.673 .748 1.52 5.68 1 5

25 6.88 3.153 .631 5.58 8.18 1 18

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

Total

N Mean Std. Deviation Std. Error Low er Bound Upper Bound

95% Conf idence Interval for

Mean

Minimum Maximum

Test of Homogene ity of Variances

Frekuensi defekas i

2.718 4 20 .059

Levene

Statistic df1 df2 Sig.

ANOVA

Frekuensi defekasi

152.240 4 38.060 8.810 .000

86.400 20 4.320

238.640 24

Betw een Groups

Within Groups

Total

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
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Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Multiple Com parisons

Dependent Variable: Frekuens i defekas i

Tukey HSD

.80 1.315 .972 -3.13 4.73

2.20 1.315 .471 -1.73 6.13

-3.40 1.315 .111 -7.33 .53

4.00* 1.315 .045 .07 7.93

-.80 1.315 .972 -4.73 3.13

1.40 1.315 .822 -2.53 5.33

-4.20* 1.315 .033 -8.13 -.27

3.20 1.315 .147 -.73 7.13

-2.20 1.315 .471 -6.13 1.73

-1.40 1.315 .822 -5.33 2.53

-5.60* 1.315 .003 -9.53 -1.67

1.80 1.315 .653 -2.13 5.73

3.40 1.315 .111 -.53 7.33

4.20* 1.315 .033 .27 8.13

5.60* 1.315 .003 1.67 9.53

7.40* 1.315 .000 3.47 11.33

-4.00* 1.315 .045 -7.93 -.07

-3.20 1.315 .147 -7.13 .73

-1.80 1.315 .653 -5.73 2.13

-7.40* 1.315 .000 -11.33 -3.47

(J) Kelompok

perlakuan hew an coba

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

(I) Kelompok perlakuan

hew an coba

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

Mean

Dif ference (I-J) Std. Error Sig. Low er Bound Upper Bound

95% Conf idence Interval

The mean dif ference is  s ignif icant at the .05 level.*. 

Fr ekuensi de fekas i

Tukey HSD
a

5 3.60

5 5.40 5.40

5 6.80 6.80

5 7.60 7.60

5 11.00

.147 .471 .111

Kelompok perlakuan

hew an coba

pembanding

IKBR dosis 3

IKBR dosis 2

IKBR dosis 1

kontrol

Sig.

N 1 2 3

Subset for alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic  Mean Sample Size = 5.000.a. 
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LAMPIRAN 8 

 

Data Hasil Uji Statistik Berat Feses Mencit 

 

Oneway 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives

Berat feses (mg)

5 825.440 307.3344 137.4441 443.834 1207.046 443.7 1099.0

5 691.420 285.6184 127.7324 336.778 1046.062 461.0 1187.4

5 460.060 67.4435 30.1616 376.318 543.802 390.9 552.2

5 1935.180 1033.4857 462.1889 651.938 3218.422 1171.1 3632.5

5 612.320 166.2806 74.3630 405.855 818.785 327.4 740.4

25 904.884 709.7401 141.9480 611.918 1197.850 327.4 3632.5

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

Total

N Mean Std. Deviation Std. Error Low er Bound Upper Bound

95% Conf idence Interval for

Mean

Minimum Maximum

Test of Homogene ity of Variances

Berat feses (mg)

5.723 4 20 .003

Levene

Statistic df1 df2 Sig.

ANOVA

Berat feses (mg)

6984250.8 4 1746062.701 6.840 .001

5105291.7 20 255264.586

12089543 24

Betw een Groups

Within Groups

Total

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
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Post Hoc Tests 

 
 

Homogeneous Subsets 

 

Multiple Com parisons

Dependent Variable: Berat feses (mg)

Tukey HSD

134.020 319.5400 .993 -822.163 1090.203

365.380 319.5400 .782 -590.803 1321.563

-1109.740* 319.5400 .018 -2065.923 -153.557

213.120 319.5400 .961 -743.063 1169.303

-134.020 319.5400 .993 -1090.203 822.163

231.360 319.5400 .948 -724.823 1187.543

-1243.760* 319.5400 .007 -2199.943 -287.577

79.100 319.5400 .999 -877.083 1035.283

-365.380 319.5400 .782 -1321.563 590.803

-231.360 319.5400 .948 -1187.543 724.823

-1475.120* 319.5400 .001 -2431.303 -518.937

-152.260 319.5400 .989 -1108.443 803.923

1109.740* 319.5400 .018 153.557 2065.923

1243.760* 319.5400 .007 287.577 2199.943

1475.120* 319.5400 .001 518.937 2431.303

1322.860* 319.5400 .004 366.677 2279.043

-213.120 319.5400 .961 -1169.303 743.063

-79.100 319.5400 .999 -1035.283 877.083

152.260 319.5400 .989 -803.923 1108.443

-1322.860* 319.5400 .004 -2279.043 -366.677

(J) Kelompok

perlakuan hew an coba

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

(I) Kelompok perlakuan

hew an coba

IKBR dosis 1

IKBR dosis 2

IKBR dosis 3

kontrol

pembanding

Mean

Dif ference (I-J) Std. Error Sig. Low er Bound Upper Bound

95% Conf idence Interval

The mean dif ference is  s ignif icant at the .05 level.*. 

Berat feses  (m g)

Tukey HSD
a

5 460.060

5 612.320

5 691.420

5 825.440

5 1935.180

.782 1.000

Kelompok perlakuan

hew an coba

IKBR dosis 3

pembanding

IKBR dosis 2

IKBR dosis 1

kontrol

Sig.

N 1 2

Subset for alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic  Mean Sample Size = 5.000.a. 
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LAMPIRAN 9 

 

Data Hasil Uji Statistik Konsistensi Feses Mencit 

 

Crosstabs 

 
 

 

 

 

Case Process ing Sum m ary

172 97.2% 5 2.8% 177 100.0%

Kelompok perlakuan

hew an coba *

Kons is tensi feses

N Percent N Percent N Percent

Valid Missing Total

Cases

Kelompok  perlakuan hew an coba * Kons istens i feses  Cr osstabulation

6 8 24 38

15.8% 21.1% 63.2% 100.0%

17 7 10 34

50.0% 20.6% 29.4% 100.0%

16 6 5 27

59.3% 22.2% 18.5% 100.0%

6 18 31 55

10.9% 32.7% 56.4% 100.0%

2 8 8 18

11.1% 44.4% 44.4% 100.0%

47 47 78 172

27.3% 27.3% 45.3% 100.0%

Count

% w ithin Kelompok

perlakuan hew an coba

Count

% w ithin Kelompok

perlakuan hew an coba

Count

% w ithin Kelompok

perlakuan hew an coba

Count

% w ithin Kelompok

perlakuan hew an coba

Count

% w ithin Kelompok

perlakuan hew an coba

Count

% w ithin Kelompok

perlakuan hew an coba

IKBR 1

IKBR 2

IKBR 3

Kontrol

Pembanding

Kelompok

perlakuan

hew an

coba

Total

1 2 3

Konsis tensi feses

Total
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NPar Tests 

 
 

 

Kruskal-Wallis Test 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Descriptive Statis tics

172 2.89 1.348 1 5

172 2.18 .836 1 3

Kelompok perlakuan

hew an coba

Konsis tensi feses

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Ranks

47 75.01

47 99.03

78 85.87

172

Konsis tensi feses

K0

K1

K2

Total

Kelompok perlakuan

hew an coba

N Mean Rank

Test Statis ticsa,b

5.818

2

.055

Chi-Square

df

Asymp. Sig.

Kelompok

perlakuan

hew an coba

Kruskal Wallis  Testa. 

Grouping Variable: Konsistensi fesesb. 



89 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

 

Ethical Approval 

 

 



LAMPIRAN 5 

 

Hasil Pengamatan Mencit Selama 6 Jam 

Kelompok 

Perlakuan 

Mencit 

ke… 

0 – 30 30 – 60 60 – 90 90 – 120 120 – 150 150 – 180 180 – 210 210 – 240 240 – 300 300 – 360 Total 

F k b f k b f k b f k b f k b f k b f k b f k b f k b f k b f b 

IKBR dosis 

1 

1             1 K1 71,6 2 K2 

K2 

112,8 

104,3 
 

1 K2 91,9 2 

 

K1 

K2 

52,3 

76,7 

   1 K0 36,5 7 546,1 

 2    1 K1 65,3 1 K2 97,1 2 K2 

K2 

96,5 

114,2 

2 K2 

K2 

127,4 

131,7 
 

1 K2 149,7 1 K2 123,7    1 K1 68,1    9 973,7 

 3 1 K0 52,3 1 K1 72,9 2 K2 

K2 

146,4 

155,0 
 

   1 K2 216,2 1 K2 211,2 1 K2 182,6    1 K0 62,4    8 1.099,0 

 4 1 K0 54,2 1 K0 73,8 1 K1 100,4 1 K2 183,9 1 K2 208,8 1 K2 226,0 1 K1 155,7 
 

1 K0 61,9       8 1.064,7 

 5    1 K1 43,8 1 K2 103,7 2 K2 

K2 

61,9 

99,6 

   2 K2 

K2 

78,6 

56,1 

            6 443,7 

IKBR dosis 

2 

1       3 K0 

K0 

K0 

51,8 

46,1 

63,4 
 

1 K0 67,1 1 K1 97,2       2 K2 

K2 

127,9 

111,8 

1 K0 76,2    8 641,5 

 2 1 K0 30,9 1 K0 57,3    1 K2 108,3 1 K2 91,7       2 K0 

K0 

66,2 

47,3 
 

   1 K0 59,3 7 461,0 

 3 1 K0 53,6 2 K0 

K0 

62,1 

78,2 

1 K0 71,6          3 K1 

K2 

K2 

99,3 

116,2 

129,8 
 

         7 610,8 

 4 1 K0 64,3    1 K0 98,4 3 K1 

K1 

K2 

183,9 

203,6 

220,4 
 

1 K1 205,2 1 K2 211,6             7 1.187,4 

 5    1 K0 68,2    1 K1 89,9    1 K2 189,3 1 K2 149,2    1 K1 59,8    5 556,4 

IKBR dosis 

3 

1       1 K0 97,3       1 K2 107,2       2 K0 

K0 

124,8 

113,4 
 

1 K0 109,5 5 552,2 

 
2       1 K0 71,6 1 K0 78,4       1 K1 99,2    2 K0 

K0 

74,6 

67,1 
 

   5 390,9 

 
3    1 K0 47,3       1 K0 66,4 2 K2 

K2 

98,1 

83,4 
 

1 K1 94,8 1 K0 58,6       6 448,6 

 4    1 K0 59,7    1 K2 87,2 1 K1 69,3 1 K1 68,4 1 K0 59,8 1 K0 61,3 
 

      6 405,7 

 
5    1 K0 60,2       2 K1 

K2 

109,1 

118,7 

1 K1 125,0    1 K0 89,9       5 502,9 



 
Kelompok 

Perlakuan 

Mencit 

ke… 

0 – 30 30 – 60 60 – 90 90 – 120 120 – 150 150 – 180 180 – 210 210 – 240 240 – 300 300 – 360 Total 

F k b f k b f k b f k b f k b f k b f k b f k b f k b f k b f b 

Kontrol 

negatif 

1 1 K0 6,2 2 K1 

K1 

103,6 

103,7 

2 K1 

K1 

123,4 

110,4 

2 K2 

K2 

109,8 

127,9 
 

   1 K2 167,2    1 K2 189,8    1 K1 144,3 10 1.186,3 

 2 1 K0 12,3 2 K1 

K1 

210,1 

321,4 

1 K1 41,2 1 K2 112,6 1 K2 262,1 2 K2 

K2 

253,0 

291,3 
 

            8 1.504,0 

 3       2 K0 

K1 

59,4 

67,2 

2 K2 

K2 

157,6 

160,2 

2 K2 

K2 

161,5 

124,6 
 

1 K2 144,0 1 K2 144,6 1 K2 152,0       9 1.171,1 

 4 2 K0 

K0 

27,0 

55,3 

2 K1 

K1 

70,4 

52,9 

6 K1 

K1 

K1 

K2 

K2 

K2 

83,5 

69,5 

54,7 

271,6 

326,6 

367,8 
 

4 K2 

K2 

K2 

K2 

157,6 

238,8 

188,5 

223,1 

1 K2 338,0 1 K2 369,1 1 K2 417,6 1 K2 320,5       18 3.632,5 

 5 1 K0 21,3 2 K1 

K1 

16,0 

34,8 

      1 K1 39,1    1 K1 255,7 2 K2 

K2 

356,6 

372,6 

3 K2 

K2 

K2 

410,5 

422,4 

253,0 

   10 2.182,0 

Pembanding 1                         1 K0 327,4 
 

   1 327,4 

 2             1 K2 228,8 3 K2 

K2 

K1 

131,7 

166,0 

120,9 
 

   1 K1 73,2       5 720,6 

 3       1 K1 96,4 1 K2 325,7    1 K1 101,2    1 K1 140,7 
 

      4 644,0 

 4    2 K0 

K1 

44,2 

73,1 

 

      1 K2 511,9                3 629,2 

 5       1 K1 233,7 1 K1 61,9 2 K2 

K2 

172,6 

183,6 

1 K1 88,6             5 740,4 

 

Keterangan: 

f  = frekuensi defekasi 

k  = konsistensi feses 

b  = berat feses (dalam mg) 
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